
 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus pada siswa kelas V SD Negeri 150 Tanobato mengenai penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) pada materi rantai makanan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar IPAS pada materi rantai makanan siswa kelas V SD Negeri 150 

Tanobato. Peningkatan tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang menjadi 

lebih aktif, di mana peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan proyek, 

berproyek, bekerja sama dalam kelompok, mempresentasikan hasil pekerjaan, 

serta mampu memahami konsep rantai makanan dengan lebih baik. Dengan 

demikian, penerapan model Project Based Learning mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. 

2. Hasil belajar IPAS siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal (prasiklus) 

hingga siklus II. Sebelum tindakan, hanya 38,89% peserta didik yang mencapai 

ketuntasan belajar. Setelah penerapan model Project Based Learning pada siklus 

I, hasil belajar menunjukkan peningkatan, meskipun masih terdapat beberapa 

peserta didik yang belum mencapai KKTP sehingga dilakukan perbaikan pada 

siklus II. Setelah tindakan pada siklus II, persentase ketuntasan belajar 

meningkat ketuntasan 83,33% dan telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi rantai 

makanan siswa kelas V SD Negeri 150 Tanobato. 

3. Penerapan model Project Based Learning pada pembelajaran IPAS materi rantai 

makanan dilaksanakan melalui kegiatan proyek secara berkelompok. Peserta 

didik terlibat langsung dalam menyusun proyek rantai makanan, bekerja sama, 

berdiskusi, dan mempresentasikan hasil proyek di depan kelas, sedangkan guru 

memberikan arahan dan bimbingan selama kegiatan berlangsung. Dalam 

penerapannya, pada Siklus I masih ditemukan beberapa 
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kendala, yaitu sebagian peserta didik kurang aktif, kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, masih mengalami kesulitan dalam menyusun rantai 

makanan, serta pengelolaan waktu dan bimbingan terhadap setiap kelompok 

belum optimal. Berdasarkan kendala tersebut, dilakukan perbaikan pada Siklus 

II dengan memberikan petunjuk proyek yang lebih jelas, meningkatkan 

bimbingan dan motivasi kepada peserta didik, serta mengatur waktu 

pembelajaran dengan lebih efektif. Setelah dilakukan perbaikan, peserta didik 

menjadi lebih aktif, mampu bekerja sama denganbaik, dan lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan serta mempresentasikan proyek. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi rantai makanan. Model ini dapat meningkatkan 

keaktifan, kerja sama, kreativitas, serta hasil belajar peserta didik sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 

2. Bagi Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, 

serta memanfaatkan kegiatan proyek sebagai sarana untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada materi atau 

jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengombinasikannya dengan media 

atau metode pembelajaran lain agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat 

menjadi bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran Surat Balasan Penelitian 
 



102 
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Lampiran 6 Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS V SD 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Imelda Sari 

Instansi : SD N 150 Tanobato 

Tahun Penyusunan 2026 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : C/ V 

Bab 2 

Sub Bab : Topik A Memakan dan Dimakan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (4 x pertemuan) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 

5. Bernalar Kritis 

C. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model : Pembelajaran Tatap Muka 

2. Strategi : Project Based Learning (PJBL) 

3. Metode : Ceramah, Tanya Jawab 

D. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Stropom, gambar hewan, gambar tumbuhan, gambar lingkungan. 

2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas V 



113 
 

 

 

 

 

 

 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan 

(makhluk hidup dan benda tak hidup) di lingkungan sekitar. 

2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

perannya sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup. 

4. Peserta didik mampu menyusun contoh rantai makanan sederhana dengan 

urutan yang tepat. 

F. ALUR TUJUAN PEMBEL AJARAN (ATP) 

1. Peserta didik mampu mengamati lingkungan sekitar untuk 

mengidentifikasi komponen rantai makanan, yaitu makhluk hidup 

(tumbuhan, hewan, manusia) dan benda tak hidup (air, tanah, cahaya 

matahari). Peserta didik juga mampu membedakan antara makhluk hidup 

dan benda tak hidup berdasarkan ciri-cirinya. 

2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup dalam rantai 

makanan berdasarkan perannya sebagai produsen, konsumen, dan 

pengurai. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup. 

4. Peserta didik mampu menyusun rantai makanan sederhana secara tepat, 

dimulai dari produsen hingga konsumen tingkat tinggi. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan di 

lingkungan sekitar dengan benar melalui kegiatan pengamatan langsung 

maupun gambar. 

2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

perannya sebagai produsen, konsumen, dan pengurai serta memberikan 
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contohnya dengan benar. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup secara lisan maupun 

tertulis. 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, memimpin doa, serta 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan 

pertanyaan, seperti:“ Apakah kalian pernah melihat hewan 

mencari makan?” 

“Menurut kalian, dari mana hewan mendapatkan makanan?” 

3. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi tentang rantai 

makanan dalam suatu rantai makanan.. 

4. Guru bersama peserta didik mengamati gambar sederhana tentang 

rantai makanan untuk menumbuhkan semangat dan meningkatkan 

minat belajar siswa.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada pertemuan tersebut. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

6. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilakukan, 

yaitu mengidentifikasi komponen rantai makanan, menyusun 

urutan rantai makanan dengan media yang disediakan, serta 

mempresentasikan hasil proyek kelompok di depan kelas. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, seperti: 

“Apa yang terjadi jika hewan tidak mendapatkan makanan?” 

“Bagaimana hubungan antara tumbuhan dan hewan dalam suatu 

lingkungan?” 

2. Peserta didik diminta menyampaikan pendapat berdasarkan 
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pengetahuan awal masing-masing. 

3. Guru mengarahkan kegiatan pembelajaran secara individu. 

4. Setiap peserta didik diminta mengamati gambar atau lingkungan 

sekitar untuk mengidentifikasi makhluk hidup dan benda tak hidup. 

5. Guru menjelaskan konsep rantai makanan serta peran makhluk hidup 

sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. 

6. Peserta didik diminta mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

perannya dalam rantai makanan. 

7. Peserta didik diminta mengelompokkan hewan dan tumbuhan 

berdasarkan perannya (produsen, konsumen, pengurai). 

8. Guru membimbing serta memantau aktivitas setiap peserta didik. 

9. Peserta didik menghubungkan beberapa rantai makanan menjadi 

jaring-jaring makanan menggunakan media yang tersedia. 

10. Peserta didik mempresentasikan hasil proyek kelompok di depan 

kelas dengan menunjukkan media hewan yang digunakan. 

11. Peserta didik lain memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap 

hasil presentasi temannya. 

12. Guru memberikan respon, penguatan, dan penilaian terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

13. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

14. Guru menegaskan kembali pentingnya menjaga keseimbangan rantai 

makanan dan melestarikan makhluk hidup di lingkungan sekitar. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan serta tanggapan terhadap penampilan 

masing-masing peserta didik. 

2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3. Guru dan peserta didik merangkum materi mengenai rantai makanan, 

peran makhluk hidup (produsen, konsumen, dan pengurai), serta 

pentingnya menjaga keseimbangan rantai makanan. 
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4. Guru menekankan kembali pentingnya menjaga rantai makanan agar 

tetap seimbang serta menumbuhkan sikap sayang terhadap makhluk 

hidup dan lingkungan sekitar. 

5. Guru memberikan apresiasi (seperti stiker, alat tulis, atau bentuk 

penghargaan lainnya) kepada peserta didik atau kelompok yang 

mampu menyusun rantai makanan dengan tepat, menunjukkan 

pemahaman yang baik, serta aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik lainnya agar tetap 

bersemangat dalam belajar, aktif berproyek, serta berani 

mengemukakan pendapat terkait materi rantai makanan. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 

LAMPIRAN 

BAHAN AJAR 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS V SD (SIKLUS II) 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Imelda Sari 

Instansi : SD N 150 Tanobato 

Tahun Penyusunan 2026 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : C/ V 

Bab 2 

Sub Bab : Topik A Memakan dan Dimakan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 x pertemuan) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 

5. Bernalar Kritis 

C. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model : Pembelajaran Tatap Muka 

2. Strategi : Project Based Learning (PJBL) 

3. Metode : Ceramah, Tanya Jawab 

D. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Stropom, gambar hewan, gambar tumbuhan, gambar lingkungan. 

2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas V 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan 

(makhluk hidup dan benda tak hidup) di lingkungan sekitar. 
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2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

perannya sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup. 

4. Peserta didik mampu menyusun contoh rantai makanan sederhana dengan 

urutan yang tepat. 

F. ALUR TUJUAN PEMBEL AJARAN (ATP) 

1. Peserta didik mampu mengamati lingkungan sekitar untuk 

mengidentifikasi komponen rantai makanan, yaitu makhluk hidup 

(tumbuhan, hewan, manusia) dan benda tak hidup (air, tanah, cahaya 

matahari). Peserta didik juga mampu membedakan antara makhluk hidup 

dan benda tak hidup berdasarkan ciri-cirinya. 

2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup dalam rantai 

makanan berdasarkan perannya sebagai produsen, konsumen, dan 

pengurai. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup. 

4. Peserta didik mampu menyusun rantai makanan sederhana secara tepat, 

dimulai dari produsen hingga konsumen tingkat tinggi. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1.  Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan di 

lingkungan sekitar dengan benar melalui kegiatan pengamatan langsung 

maupun gambar. 

2. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

perannya sebagai produsen, konsumen, dan pengurai serta memberikan 

contohnya dengan benar. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian rantai makanan sebagai 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup secara lisan maupun 

tertulis. 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, memimpin doa, serta 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan 

pertanyaan, seperti:“ Apakah kalian pernah melihat hewan mencari 

makan?” 

“Menurut kalian, dari mana hewan mendapatkan makanan?” 

3. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi tentang rantai 

makanan dalam suatu rantai makanan.. 

4. Guru bersama peserta didik mengamati gambar sederhana tentang 

rantai makanan untuk menumbuhkan semangat dan meningkatkan 

minat belajar siswa.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pertemuan tersebut. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

6. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilakukan, 

yaitu mengidentifikasi komponen rantai makanan, menyusun 

urutan rantai makanan dengan media yang disediakan, serta 

mempresentasikan hasil proyek kelompok di depan kelas. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang lebih bervariasi, seperti: 

“Apa yang akan terjadi jika salah satu makhluk hidup dalam rantai 

makanan punah?” 

“Mengapa tumbuhan sangat penting bagi kehidupan hewan dan 

manusia?” 

Guru memberikan kesempatan kepada lebih banyak peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan. 

2. Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan pengetahuan awal, 

kemudian guru memberikan penguatan agar semua peserta didik lebih 

percaya diri dalam mengemukakan ide. 
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3. Guru menjelaskan kembali tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 

kegiatan dengan bahasa yang lebih sederhana sehingga peserta didik 

lebih memahami tugas yang akan dilakukan. 

4. Peserta didik mengamati gambar, media hewan, tumbuhan, atau 

lingkungan sekitar secara lebih teliti untuk mengidentifikasi komponen 

biotik dan abiotik dalam rantai makanan. 

5. Guru memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai rantai 

makanan, produsen, konsumen, pengurai, serta contoh rantai makanan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Peserta didik mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan perannya 

dalam rantai makanan, kemudian guru memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 

7. Peserta didik menyusun rantai makanan secara tepat menggunakan 

media hewan dan tumbuhan, kemudian menjelaskan alasan 

penempatan setiap makhluk hidup dalam rantai makanan tersebut. 

8. Guru membimbing, memantau, dan memberikan umpan balik secara 

langsung kepada setiap peserta didik agar semua dapat menyelesaikan 

tugas dengan benar. 

9. Peserta didik mengembangkan beberapa rantai makanan menjadi 

jaring-jaring makanan menggunakan media yang tersedia, kemudian 

memeriksa kembali hasil pekerjaannya sebelum dipresentasikan. 

10. Peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas 

dengan menjelaskan hubungan antar makhluk hidup dalam jaring-

jaring makanan secara lebih runtut dan percaya diri. 

11. Peserta didik lain memberikan tanggapan, pertanyaan, maupun saran, 

sedangkan guru mendorong seluruh peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi dalam proyek. 

12. Guru memberikan penguatan, klarifikasi, apresiasi, dan penilaian 

terhadap hasil kerja peserta didik serta meluruskan konsep yang masih 

kurang tepat. 
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13. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran dengan 

membahas kesulitan yang dialami, manfaat pembelajaran, serta hal-hal 

yang sudah mengalami peningkatan dibandingkan pembelajaran 

sebelumnya. 

14. Guru menegaskan kembali pentingnya menjaga keseimbangan rantai 

makanan dan melestarikan makhluk hidup, kemudian memberikan 

motivasi agar peserta didik menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan serta tanggapan terhadap penampilan 

masing-masing peserta didik. 

2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3. Guru dan peserta didik merangkum materi mengenai rantai makanan, 

peran makhluk hidup (produsen, konsumen, dan pengurai), serta 

pentingnya menjaga keseimbangan rantai makanan. 

4. Guru menekankan kembali pentingnya menjaga rantai makanan agar 

tetap seimbang serta menumbuhkan sikap sayang terhadap makhluk 

hidup dan lingkungan sekitar. 

5. Guru memberikan apresiasi (seperti stiker, alat tulis, atau bentuk 

penghargaan lainnya) kepada peserta didik atau kelompok yang mampu 

menyusun rantai makanan dengan tepat, menunjukkan pemahaman 

yang baik, serta aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik lainnya agar tetap 

bersemangat dalam belajar, aktif berproyek, serta berani 

mengemukakan pendapat terkait materi rantai makanan. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
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ASESMEN/PENILAIAN 

1 Sikap 15 

2 Pengetahuan 25 

66 Keterampilan 

Total 

60 

100 
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Lampiran 7 daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. DATA PRIBADI 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Imelda Sari 

Tempat Tanggal Lahir : Bogor, 17 November 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Hayuraja 

 

Agama : Islam 

 

Status : Belum Kawin 

 

Nomor Handphone 08566368446 

 

Email : sariimelda363@gmail.com 

 

Hoby : Memasak 

 

 

 

B. PENDIDIKAN 

a. SD 150 Tanobato Lulus 2016 

b. MTsN 2 Mandailing Natal Lulus 2019 

c. SMA 1 Panyabungan Selatan Lulus 2022 

 

Demikian Daftar Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

dapat dipertanggung jawabkan. 

mailto:sariimelda363@gmail.com

